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ABSTRAK

Penelitian ini mengungkap urgensi edukasi kepada ibu balita tentang pencegahan dan penanganan ISPA pada balita di rumah.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh edukasi Bookler berdasarkan MTBS terhadap tingkat
pengetahuan ibu tentang pencegahan dan penanganan ISPA pada Balita di Rumah di Wilayah Kerja Puskesmas Totoli
Kabupaten Majene. Metode penelitian yang digunakan yaitu quasi eksperimen dengan desain penelitian one group pre test dan
post test design, dengan jumlah sampel 40 orang ibu di ambil dengan menggunakan cluster sampling. Hasil dari penelitian ini
didapatkan tingkat pengetahuan responden sebelum diberikan edukasi yaitu terdapat 29 orang (71,4%) dengan kategori
pengetahuan kurang dan setelah diberikan edukasi tingkat pengetahuan responden dengan kategori baik meningkat menjadi
36 orang (10%) dengan nilai signifikan p sebesar 0.000 <0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh edukasi
Booklet berdasarkan MTBS terhadap tingkat pengetahuan ibu tentang pencegahan dan penanganan ISPA pada balita di rumah.

Kata Kunci: Pengetahuan, Edukasi, Pencegahan dan Penangan ISPA pada Balita

ABSTRACT

This study reveals the urgency of educating mothers of toddlers about the prevention and management of ISPA in toddlers at home. The ain of this
study was to determine the effect of booklet education based on the MTBS on the level of mothers' knowledge about the prevention and management
of ISPA in toddlers at home in the Totoli Community Health Center Work Area, Majene Regency. The research method used was a quasi-
experimental research design with a one-group pre-test and post-test design, with a sample of 40 mothers taken using cluster sampling. The results
of this study obtained the level of knowledge of respondents before being given education, namely there were 29 people (71.4%) with the category of
poor knowledge and after being given education the level of knowledge of respondents with the good category increased to 36 people (10%) with a
significant p value of 0.000 <0.05. So it can be concluded that there is an influence of booklet education based on MTBS on the level of knowledge
of mothers abont the prevention and treatment of ISPA in toddlers at home.

Keywords: Knowledge, Education, Prevention and Management of Acute Respiratory Infections in Toddlers.
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PENDAHULUAN

Infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) salah satu masalah kesehatan utama pada balita di seluruh
dunia dengan kasus ISPA pada balita dengan usia 1-5 tahun yaitu sebanyak 1.88 dengan prevalensi 4.9%
jumlah kasus. D1 negara maju kejadian ISPA cukup tinggi, seperti yang terjadi di New York jumlah balita
penderita ISPA sebesar 48.325 jiwa dan World Health Organization (WHO) memperkirakan di negara
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berkembang kasus kejadian ISPA pada balita sebesar 30-70 kali lebih tinggi dibandingkan dengan negara
maju (Alwi et al., 2023).

Hasil survei kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, menyatakan bahwa angka prevalensi ISPA
pada balita di Indonesia berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan sebesar 4,8% dan berdasarkan gejala
yang pernah di alami sebesar 34,2%, prevalensi ISPA pada balita di Sulawesi Barat berdasarkan diagnosis
tenaga kesehatan sebesar 0,67% dan berdasarkan gejala yang pernah dialami sebesar 29,0% (Kementerian
Kesehatan RI, 2023). Berdasarkan data hasil laporan rutin subdid ISPA pada tahun 2020, Sulawesi Barat
merupakan salah satu provinsi dengan kejadian ISPA pada balita yang cukup tinggi, di mana didapatkan
insiden prevalensi pneumonia pada balita yaitu 3,55%, perkiraan pneumonia pada balita yaitu 890.151
jiwa, realisasi pneumonia pada balita yaitu 309.83 jiwa, atau 34,8%, dan jumlah kematian balita di Sulawesi
Barat akibat pneumonia yaitu sekitar 0,35% (Dinas Kesehatan, 2021).

Faktor risiko terkait dengan kejadian ISPA pada balita di antaranya bersumber dari faktor individu,
faktor penjamu, dan faktor lingkungan. Dari ketiga faktor tersebut meliputi umur, jenis kelamin,
pendidikan, pengetahuan ibu, kelembapan udara, dan kebiasaan merokok anggota keluarga (Triola et al.,
2022). Tingginya kasus ISPA pada balita di Indonesia salah satu faktor penyebab utamanya yaitu perilaku
dan pengetahuan ibu terhadap ISPA yang masih kurang. Tingginya angka kejadian ISPA pada balita salah
satunya disebabkan oleh minimnya pengetahuan ibu. Banyaknya ibu yang kurang mengerti dan kurang
informasi tentang ISPA akan berpengaruh terhadap peningkatan kasus ISPA pada balita. Ibu berperan
penting dalam membesarkan dan menjaga anaknya dalam hal memberikan makanan, perawatan,
kesehatan, dengan demikian, jika pengetahuan ibu baik dalam pengasuhan anaknya maka ibu akan dapat
mencegah dan memberikan pertolongan pertama pada anaknya.

Pencegahan dan penanganan yang telah diterapkan oleh pemerintah melalui puskesmas adalah
dengan program Manajemen Terpadu Balita Sakit (MTBS). Dalam fasilitas rawat jalan pelayanan
kesehatan dasar MTBS adalah pendekatan keterpaduan untuk menangani balita sakit yang datang berobat.
Pendekatan ini mencakup kuratif untuk pneumonia, diare, campak, malaria, infeksi telinga, dan
malnutrisi, serta upaya promotif dan preventif, seperti imunisasi, pemberian vitamin A, dan konseling
tentang pemberian makanan (Safitri et al., 2023).

Dalam program MTBS salah satu pelaksanaannya adalah edukasi atau konseling. Edukasi dengan
booklet merupakan salah satu media pendidikan yang tepat untuk memberikan informasi kepada orang tua
mengenai pencegahan suatu penyakit. Booklet merupakan media yang tersedia secara elektronik dan non-
elektronik yang berisi lembaran - lembaran dengan berbagai jenis visual seperti: huruf, foto, gambar, garis,
yang disajikan dalam bentuk pdf Media booklet efektif menjadi media edukasi kesehatan karena mampu
meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu balita. Media booklet lebih praktis, mudah dibawa-bawa dan
dapat dibawa kapan (Srimulyawati & Septina, 2023).
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Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Majene tahun 2024, didapatkan laporan pada
bulan januari tahun 2024 jumlah kasus ISPA pada balita di Majene yaitu sebanyak 10,17% yang diperoleh
dari keseluruhan puskesmas di Kabupaten Majene. Data dari dinkes menunjukkan kasus ISPA terbanyak
yaitu berada pada daerah Totoli, dengan jumlah kasus yang di temukan yaitu sebanyak 137 kasus ISPA
pada balita (Dinkes Majene, 2024). Data dari Puskesmas Totoli didapatkan hasil bahwa jumlah kasus ISPA
pada balita tahun 2023, yaitu sebanyak 1.956 kasus, dan berdasarkan jumlah kasus ISPA pada bulan
januari — agustus 2024 jumlah kasus ISPA sebanyak 386 (Puskesmas Totoli, 2024).

Hasil wawancara yang dilakukan di poli MBTS puskesmas Totoli didapatkan yaitu Perawat
melakukan pengkajian terhadap pasien yang datang di poli MTBS, menyampaikan ke ibu balita jika tidak
ada perubahan kembali ke pelayanan kesehatan, perawat juga menyampaikan kepada ibu balita untuk
melakukan pemantauan status gizi balita dengan cara membawa balita ke posyandu setiap bulan. Perawat
juga mengatakan bahwa masih banyak bayi mudah usia (0 - 2 bulan) yang menderita sakit tidak melakukan
kunjungan ke poli MTBS hal ini dikarenakan adanya budaya di suku Mandar yang tidak memperbolehkan
bayi keluar rumah sebelum berusia 40 hari. Sedangkan hasil wawancara dengan ibu balita yang datang di
poli MTBS, mengatakan bahwa perawat menyampaikan ketika anak mengalami ISPA maka segera di
bawah ke pelayanan kesehatan, perawat menyampaikan untuk melakukan kunjungan ulang 2 hari jika
tidak ada perubahan. Kemudian perawat tidak menyampaikan penanganan apabila balita mengalami ISPA
di rumah dan perawat tidak menyampaikan cara pemberian obat di rumah. Berdasarkan hasil wawancara
tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan ibu di wilayah kerja puskesmas Totoli masih
sangat kurang utamanya pada pencegahan dan penangana ISPA pada balita di rumah hal ini dikarenakan
perawat di poli MTBS belum menyampaikan semua informasi yang ada di bagan MTBS misalnya perawat
tidak menyampaikan cara penanganan dan pemberian obat pada balita di rumah jika mengalami ISPA
dan juga tingkat pengetahuan ibu dipengaruhi juga oleh tingkat pendidikan ibu yang rendah. Observasi
lapangan yang dilakukan di puskesmas Totoli yaitu di poli MTBS, juga didapatkan hasil bahwa petugas
belum menyampaikan secara maksimal sesuai dengan yang ada pada bagan MTBS. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh edukasi booklet berdasarkan MTBS terhadap tingkat pengetahuan

ibu tentang pencegahan dan penanganan ISPA pada balita di rumah

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Rangas Kabupaten Majene. Salah satu wilayah
kerja puskesmas Totoli yaitu berada di daerah Rangas yang terdiri dari 4 lingkungan. Rangas merupakan
bagian dari hasil pemekaran dari wilayah kelurahan Totoli. Kelurahan Rangas terletak di bagian pesisir
Barat Kecamatan Banggae Timur. Mayoritas penduduk di daerah Rangas bekerja di sektor perikanan yaitu

sebagai nelayan dan sebagian penjual ikan. Rangas menjadi pilihan untuk tempat penelitian karena
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memiliki jumlah balita yang cukup tinggi hal ini dilihat dari data yang diperoleh dari puskesmas Totoli
yang menunjukkan bahwa jumlah terbanyak yang memiliki balita yaitu di Rangas.

Penelitian ini dilaksanakan bulan Mei 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu balita
yang ada di Rangas yaitu sebanyak 897. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 orang ibu balita terdiri
dari 4 kelompok yaitu, Amanah dengan jumlah ibu balita sebanyak 10, Mawar indah dengan jumlah ibu
balita yaitu sebanyak 10, Samatuni dengan jumlah ibu balita sebanyak 10, dan Sipatongan dengan jumlah
ibu balita sebanyak 10.

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dengan Teknik guasi eksperimen
(eksperimen semu). One group pre test — post test design diukur dengan menggunakan pre zest sebelum dilakukan
pemberian edukasi booklet dan post test setelah diberikan edukasi book/et pada ibu balita. Jenis instrument
pada penelitian ini adalah kuesioner dan media booklet, kuesioner digunakan sebagai alat pengumpul data,
dan media booklet digunakan untuk memberi penjelasan tentang pencegahan ISPA pada balita di rumah.

Analisis data terdiri dari analisis univariat yaitu frekuensi seperti Pendidikan, usia, jenis kelamin,
pekerjaan, serta persentasi dari setiap variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah Tingkat
pengetahuan ibu tentang pencegahaan dan penanganan ISPA pada balita di rumah. Analisis Bivariat yaitu

digunakan paired fest untuk menguji perbedaan nilai rata — rata dari 2 ukuran kelompok yang sama

misalnya perbedaan antara pre fest dan post test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Bivariat

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden yang Mengikuti Pemberian Edukasi Tentang Pencegahan dan
Penanganan ISPA pada Balita di Rumah

Karakteristik Responden N %o
Umur

17-25 9 22%
26-35 14 35%
36-45 17 42,5%
Total 40 100,0
Pendidikan

SD 28 70%
SMP 8 20%
SMA/SMK 4 10%
Total 40 100%
Status Pekerjaan

Bekerja 3 7,5%
Tidak bekerja 37 92,5%
Total 40 100%
Sumber: data primer (2025)

Berdasarkan tabel 5.1 di atas, dapat dilihat bahwa usia responden paling tinggi yaitu pada kategori

usia 36-45 tahun sebanyak 17 orang dan usia terendah berada pada kategori usia 17-25 tahun sebanyak
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10 orang. Kemudian pada status pendidikan responden, pendidikan responden paling tinggi yaitu
SMA/SMK sebanyak 4 orang dan pendidikan responden paling rendah yaitu pendidikan SD sebanyak
28 orang. Pada status pekerjaan responden, terdapat 3 orang responden yang bekerja dan 37 orang tidak
bekerja.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi tingkat pengetahuan ibu sebelum dan setelah diberikan edukasi tentang
pencegahan dan penanganan ISPA pada balita di Rumah

Tingkat Pengetahuan Pretest Posttest
n % n %
Baik 11 28,2 36 10
Kurang 29 71,8 4 90

Total 40 100,0 40 100

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa ibu yang memiliki pengetahuan baik sebelum diberikan
edukasi tentang pencegahan dan penanganan ISPA pada balita di rumah yaitu sebanyak 11 orang dan
pengetahuan kurang sebanyak 29 orang. Kemudian ibu yang memiliki pengetahuan baik setelah
diberikan edukasi meningkat menjadi 36 orang dan ibu yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 4
orang. Berdasarkan dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 25 orang ibu yang mengalami
peningkatan pengetahuan setelah diberikan edukasi.

Analisis Bivariat
Tabel 5.3 Pengaruh Edukasi Book/et Berdasarkan MTBS Terhadap Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang

Pencegahan Dan Penanganan ISPA Pada Balita Di Rumah Di Wilayah Kerja Puskesmas Totoli

Kabupaten Majene
Pengetahuan  [Pre test Post test Sig
n % n %
Baik 11 28,2 36 10 0.000
Kurang 29 71,8 4 90
[Total 40 100,0 4O 100

Berdasarkan dari tabel 5.3, di dapatkan hasil uji statistic p=0,000 atau < 0,05 maka disimpulkan
bahwa ada pengaruh edukasi booklet berdasarkan MTBS terhadap peningkatan pengetahuan ibu tentang
pencegahan dan penanganan ISPA pada balita di rumah di Wilayah Kerja Puskesmas Totoli Kabupaten
Majene.

Pembahasan
Karakteristik responden
Data menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah ibu balita dengan usia paling banyak yaitu

usia 30-45 tahun. Rata-rata usia yang memiliki tingkat pengetahuan baik yaitu usia 17-25 tahun dan usia
yang memiliki tingkat pengetahuan kurang berada pada kategori usia 26 -35. Dalam penelitian ini rata-
rata usia responden dalam kategori usia produktif dan di anggap mampu untuk menerima dan
menganalisa informasi yang di dapatkan, peneliti beranggapan bahwa pada usia responden ini yang
dikategorikan masuk dalam usia produktif maka responden akan lebih cenderung dalam meningkatkan

pengetahuannya jika ia memiliki keinginan untuk mencari informasi — informasi kesehatan tentang
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pencegahan dan penangan ISPA pada balita di rumah. Pada penelitian ini rata- rata responden kurang
memiliki minat dalam mencari informasi kesehatan khususnya pada pencegahan dan penangan ISPA
pada balita di rumah hal ini di karenakan responden beranggapan bahwa penyakit akan bisa sembuh
secara sendirinya.

Sebagain besar responden yang memiliki tingkat pengetahuan baik adalah responden dengan tingkat
pendidikan SMP sebanyak 4 orang, SMA/SMK sebanyak 2 orang, dan responden dengan pendidikan
SD sebanyak 5 orang. Dalam penelitian ini, tingkat pendidikan paling banyak yaitu SD dengan rata — rata
tingkat pengetahuannya baik hal ini dipengaruhi oleh seringnya ibu terpapar informasi yang didapatkan
dari kegiatan yang di ikuti seperti penyuluhan, edukasi, ataupun informasi yang di dapatkan langsung saat
berkunjung ke pelayanan kesehatan anak.

Dalam penelitian ini, rata — rata responden tidak bekerja dan hanya fokus dalam mengurus
anaknya di rumah dan rata- rata ibu yang tidak bekerja lebih cenderung memiliki pengetahuan kurang
dikarenakan responden tidak memanfaatkan waktunya dengan baik untuk mencari informasi- informasi
yang berkaitan dengan kesehatan anak khususnya tentang pencegahan dan penanganan ISPA pada balita.
Pengetahuan Ibu Sebelum Diberikan Edukasi Tentang Pencegahan dan Penanganan ISPA
pada Balita di Rumah

Berdasarkan dari kategori tingkat pengetahuan ibu, terdapat ibu yang cenderung memiliki tingkat
pengetahuan rendah hal ini dipengaruhi oleh sebagian besar ibu kurang terpapar informasi tentang ISPA
dan sebagian lainnya karena tidak adanya kontak dengan petugas kesehatan dikarenakan ibu menganggap
bahwa setiap anak sakit akan bisa sembuh secara sendirinya. Selain dari itu, ibu yang memiliki tingkat
pengetahuan baik dipengaruhi oleh seringnya ibu mengikuti penyuluhan kesehatan, dan mendapatkan
informasi-informasi ketika melakukan pemeriksaan kesehatan. Responden yang memberi jawaban salah
pada kuesioner dikarenakan responden belum mendapatkan informasi tentang pencegahan dan
penangan ISPA pada balita. Selain itu, pada lembar soal menggunakan bahasa Indonesia, dan
kebanyakan responden kurang mampu dalam menggunakan bahasa Indonesia, sehingga pada saat
pemberian soal pre fest responden lama dalam menganalisa pertanyaan yang tertera di lembar soal.
Tingkat Pengetahuan Ibu Setelah Diberikan Edukasi Tentang Pencegahan dan Penanganan
ISPA pada Balita di Rumah

Berdasarkan dari data hasil penelitian, didapatkan hasil yaitu responden yang mengalami
peningkatan pengetahuan sebanyak 25 orang ibu, dan responden dengan tingkat pengetahuan kurang
yaitu sebanyak 4 orang. 25 orang ibu yang mengalami peningkatan pengetahuan setelah diberikan edukasi
dipengaruhi oleh cara ibu dalam menganalisis setiap sajian materi yang terdapat di dalam media edukasi,
selain itu ibu juga memperhatikan gambar yang tersaji dan menghubungkan dengan penjelasan yang
terdapat di samping gambar dan Sebagian ibu yang meningkat pengetahuannya terlebih dahulu telah

memiliki pengetahuan tentang ISPA. Untuk 4 orang ibu yang tidak mengalami peningkatan pengetahuan,
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disebabkan karena ibu tidak fokus membaca sajian informasi dalam book/et dan lebih fokus ke ponsel yang
digenggamnya. Berdasarkan dari hasil post zest didapatkan bahwa terdapat 4 orang ibu yang memiliki
pengetahuan kurang hal ini dilihat dari jawaban responden pada soal nomor 2,8,12, dan nomor 15 dimana
ibu masth memberikan jawaban salah walaupun sudah diberikan edukasi. Pemberian edukasi dengan
menggunakan media bookler berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai rata-rata pengetahuan sesudah diberikan edukasi mengalami peningkatan pengetahuan
tentang pencegahan dan penanganan ISPA pada balita di rumah.

Pengaruh Edukasi Booklet Berdasarkan MTBS Terhadap Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang
Pencegahan dan Penanganan ISPA pada Balita di Rumah

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian edukasi menggunakan media bookler dapat
meningkatkan pengetahuan. Dengan menggunakan booklet, penyerapan informasi akan lebih efektif
dilihat dari hasil pre fest dan post test, di dapatkan bahwa tingkat kategori jawaban yang diberikan oleh
responden sebelum dilakukan edukasi, pengetehuan responden rata-rata kurang, dengan hasil skor yang
didapatkan pada saat pre fest yaitu < 23 skor, sedangkan setelah diberikan edukasi, hasil skor yang didapat
pada post test yaitu > 23 skor. Adanya peningkatan pengetahuan responden mencerminkan adanya
pengaruh dari bantuan media yang digunakan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian edukasi menggunakan media booklet dapat
meningkatkan pengetahuan, penyerapan informasi lebih efektif karena dapat dibaca secara berulang dan
dapat dengan mudah dipahami karena terdapat gambar yang sesuai dengan maksud dari isi booklet
tersebut selain itu, booklet disajikan dengan gaya bahasa yang singkat dan sederhana sehingga mudah untuk
difahami. Dibandingkan dengan media lain, media book/et lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan.
Dalam peningkatan pengetahuan responden, media berperang penting untuk mencerminkan peningkatan
pengetahuan karena media merupakan salah satu sistem yang membantu untuk memudahkan responden
dalam mengingat materi yang diberikan. Adanya informasi yang menarik dengan dilengkapi gambar serta
tulisan yang secara singkat dan jelas dapat meningkatkan minat responden untuk membaca informasi apa
saja yang tersaji di dalam booklet tersebut.

Sebagian besar responden tergolong dalam pengetahuan kurang sebelum diberikan edukasi, hal ini
dipengaruhi oleh kurangnya terpapar informasi kesehatan mengenai ISPA sehingga kebanyakan
responden kurang pengetahuannya tentang pencegahan dan penanganan ISPA pada balita di rumah.
Dalam penelitian ini, terdapat 25 orang responden yang meningkat pengetahuannya. Responden yang
mengalami peningkatan pengetahuan adalah responden dengan kategori memiliki pendidikan rata-rata
SD. Tingkat pendidikan seseorang bukan menjadi tolak ukur dalam hal mempengaruhi pengetahuan
tetapi dilihat juga dari segi bagaimana seseorang dalam menganalisa dan menyimpulkan materi yang di

dapatkan. Selain dari tingkat pendidikan yang rendah namun memiliki pengetahuan baik, pengetahuan
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responden juga di pengaruhi oleh usia responden. Rata-rata usia responden adalah mereka yang dalam
usia produktif yaitu usia 17-34 tahun.

Informasi yang diberikan melalui edukasi dapat menambah pengetahuan ibu tentang pencegahan
dan penanganan ISPA pada balita di rumah, semakin sering ibu mendapatkan informasi kesehatan
khususnya mengenai pencegahan dan penanngan ISPA pada balita di rumah maka akan semakin baik
pula pengetahuan ibu. Upaya dalam meningkatkan pengetahuan ibu mengenai pencegahan dan
penanganan ISPA adalah langkah yang tepat untuk membantu ibu dalam meminimalkan terjadinya

penyakit ISPA pada balita.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang berjudul “pengaruh edukasi booklet berdasarkan MTBS terhadap tingkat
pengetahuan ibu tentang pencegahan dan penanganan ISPA pada balita di rumah di Wilayah Kerja
Puskesmas Totoli Kabupaten Majene” maka dapat disimpulkan pengetahuan ibu sebelum diberikan
edukasi tentang pencegahan dan penanganan ISPA pada balita di rumah masih kurang, pengetahuan ibu
setelah diberikan edukasi tentang pencegahan dan penanganan ISPA pada balita di rumah menjadi
meningkat. Sehingga ada pengaruh edukasi terhadap peningkatan pengetahuan ibu tentang pencegahan

dan penanganan ISPA pada balita di rumah di wilayah kerja puskesmas Totoli kabupaten Majene.
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